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Abstrak 
UD Rahayu merupakan  Usaha Dagang yang beralamatkan di Dusun Bogem Timur, Desa Bogem, 
Kec. Gurah, Kab. Kediri. UD Rahayu memproduksi garam siap jual dan melayani pejualan dalam 
jumlah besar atau grosir. Terdapat tiga jenis garam yang diproduksi oleh UD Rahayu, yaitu 
garam halus, garam kasar dan garam briket/kotak. Produk dari UD Rahayu didistribusikan ke 
toko-toko kelontong serta tempat-tempat grosir di Kecamatan Gurah dan juga pasar-pasar di 
Kota dan Kabupaten Kediri. Permasalahan yang dialami UD Rahayu sebagai berikut: 1)Proses 
pencatatan gaji karyawan dan laporan keuangan dilakukan secara konvensional dengan 
mencatat di buku besar, masalah yang dihadapi mitra adalah kesalahan hitung dan 
membutuhkan waktu lama, 2) Proses transaksi pemesanan garam dilakukan semi konvensional 
dengan menghubungi langsung pemilik melalui pesan Whatsapp atau Direct Message, masalah 
mitra adalah sering lupa mencatat dan kesalahan perhitungan laporan akhir, 3) Kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan pemilik usaha memanfaatkan sistem terkomputerisasi untuk 
efisiensi manajemen usaha. Solusi yang ditawarkan tim pengabdian kepada masyarakat adalah 
1) Membuatkan sistem informasi transaksi gaji dan penjualan garam UD Rahayu, 2) Pelatihan 
sistem informasi transaksi gaji dan penjualan garam UD Rahayu, 3) Konsultasi mengenai 
manajemen usaha, pembuatan laporan keuangan dan penggunaan komputer. 
Kata Kunci: Gaji; Laporan keuangan; Sistem informasi. 

 
Abstract 
UD Rahayu is one of trading business located at Dusun Bodem Timut, Desa Bogem, Kec. Gurah, Kab. 
Kediri. UD Rahayu produces salt and sells it in large quantities or wholesale. It produces three 
variants, fine salt, coarse salt and briquette salt. The products is distributed to grocery stores and 
markets in the district of Kediri. Obstacles at UD Rahayu are as follows: 1) The process of recording 
employee salaries and financial reports is carried out conventionally by recording in a ledger, it 
causes calculation errors and it takes time, 2) The order transaction process is carried out semi-
conventionally by contacting the owner directly via Whatsapp or Direct Message. The problem is 
the owner frequently forget to take notes and make errors in calculating the final report, 3) Lack of 
knowledge and skills to utilize computerized systems for efficient business management. The 
solutions offered are as follows: 1) Developing salary, 2) Training on the UD Rahayu salary and salt 
sales transaction information system, 3) Consultation regarding business management, making 
financial reports and using computers. The results obtained are an implementable web-based 
information system and assistance in using applications to partners on an ongoing basis.  
Keywords: Salary; Financial report; Information system. 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan Usaha Dagang (UD) mempunyai peran penting dan strategis bagi 

pertumbuhan ekonomi negara.  Saat terjadi penurunan perekomomian Indonesia karena 
Pandemi Covid-19, usaha dagang menjadi bagian dari sektor usaha yang cukup tangguh. 
Dijelaskan oleh (Rizati, 2022) usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mendominasi 
perekonomian Indonesia, baik dalam jumlah usaha maupun penyerapan tenaga kerja. Bahkan, 
proporsi UMKM nasional menjadi yang tertinggi di Asia Tenggara lantaran mencapai 97% dari 
total pekerja pada 2021. Meningkatnya pertumbuhan pengusaha di Indonesia didominasi oleh 
industri makanan dan minuman, serta kebutuhan pokok seperti bahan dapur dan peralatan 
rumah tangga. Unit usaha di sektor perdagangan pangan merupakan penggerak perekonomian 
yang signifikan di Indonesia, karena berhubungan langsung dengan kebutuhan sehari-hari 
masyarakat. Menurut studi yang dilakukan SMERU Research Institute, sebagian besar UMKM di 
Indonesia bergerak di sektor perdagangan grosir dan eceran. Pemberdayaan UMKM sebagai 
kegiatan ekonomi secara makro diarahkan agar semakin mampu menjadi wadah ekonomi yang 
handal untuk dapat bersaing dan berkiprah mengisi pembangunan perekonomian  (Sutiawan & 
Mulyaningsih, 2020). 

UD Rahayu merupakan salah satu Usaha Dagang yang beralamatkan di Dusun Bogem 
Timur, Desa Bogem, Kec. Gurah, Kab. Kediri. UD Rahayu memproduksi garam siap jual dan 
melayani pejualan dalam jumlah besar atau grosir. Jumlah karyawan yang bekerja di UD Rahayu 
kurang lebih 25 orang yang terdiri dari karyawan laki-laki dan perempuan. Terdapat 3 bidang 
pekerjaan yang ada di UD Rahayu, diantaranya bidang produksi yaitu pengelolahan garam 
mentah menjadi garam siap kemas, bidang pengemasan yaitu proses pengemasan garam yang 
telah diproduksi untuk nantinya siap dijual dan didistribusikan, serta bidang pemasaran yaitu 
proses pendistribusian produk garam UD Rahayu ke toko-toko dan tempat grosir. 
Proses pencatatan transaksi di UD Rahayu, seperti pencatatan jual-beli, gaji karyawan, masih 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan mencatat setiap transaksi pada sebuah buku. 
Selain itu Customer atau pelanggan yang ingin melakukan pemesanan garam juga masih dengan 
cara semi manual yaitu dengan menghubungi pemilik melalui Whatsapp atau Direct Message. 
Dengan jumlah karyawan yang tergolong banyak dan jumlah produksi yang cukup besar, 
melakukan pencatatan dengan cara manual tentu tidak efisien, untuk itu perlu adanya sistem 
yang mampu meningkatkan ketrampilan manajerial supaya lebih efisien. Kemampuan 
manajerial adalah peningkatan keterampilan dan kemampuan mengelola diri dalam 
merencanakan dan membangun orientasi kegiatan dan orientasi akhir secara cerdas 
(Djuwendah & Sutisna, 2019). Didukung oleh pendapat (Rusti et al., 2023) pencatatan yang 
teratur dan sesuai kondisi usaha serta dilakukan dengan kaidah pencatatan yang tepat akan 
berperan besar dalam perkembangan usaha. Dijelaskan juga oleh (Nababan Margaretha Happy 
Anita, 2020) Suatu  perusahaan  dapat  bertahan  dan  dapat  tumbuh berkembang  apabila  
perusahaan  tersebut  secara  terus menerus  mencermati  kondisi  dan  kinerja  perusahaan. 
Oleh karena itu diperlukan dorongan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kemampuan 
manajerialnya dan memanfaatkan teknologi informasi (IT).  

Kegiatan seperti usaha perdagangana berkaitan erat  dengan transaksi penjualan dan 
pembelian, dimana kegiatan utamanya selalu berhubunganadengan pengolahan data. Oleh 
sebab itu dibutuhkan teknologi komputer untuk penyediaan informasi yang cepat dan 
mempermudah mengorganisasikan data-data yang masuk maupun transaksi yang tercatat. 
Dengan teknologi komputer, kegiatan penyimpanan data maupun transaksi tidak lagi dilakukan 
diatas kertas yang menghabiskan cukup banyak tempat penyimpanan, serta bisa mengurangi 
kehilangan data (Nurahman et al., 2018). Teknologi digital dapat membantu UMKM untuk 
melakukan analisis keuangan    dengan    lebih    mudah    dan efisien (Nursansiwi et al., 2024). 
Pernyataan tersebut dilengkapi oleh (Taufikulloh & Wijayanto, 2020) bahwa suatu individu atau 
instansi dapat dikatakan berkembang dengan baik, apabilaadiimbangi dengan penggunaan 
teknologi salah satunya teknologi informasi yang berkembangasaat ini. Melalui sistem informasi 
dan komputerisasi, semua data dapat disimpan atau terintegrasi dalam suatu database, proses 
pengolahan data atau informasi dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat. Sebagai ujung 
tombakaperekonomian negara, penting bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas usahanya 
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(Bismala, 2017). Program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut meliputi: (1) Simulasi Ipteks berupa sistem informasi 
gaji UD Rahayu; (2) Simulasi Ipteks berupa Pelatihan Penggunaan Sistem Informasi Gaji di UD 
Rahayu; (3) Konsultasi dan Pelatihan. 
 
METODA PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdianakepada Masyarakat ini dilaksanakanapada April 2023 sampai 
Nopember 2023 bertempat di UD Rahayu Dsn Bogem Selatan RT 11 RW 03, Ds Bogem, Kec 
Gurah, Kab. Kediri. Kegiatan  ini dalam  pelaksanaannya  menggunakan metode  andragogi  yaitu 
kombinasi  antara  metode  ceramah, tanya  jawab dan diskusi (Irawati et  al,  2023). Metode 
Pelaksanaan Kegiatan Aplikasi Berbasis Web” akan dilaksanakan dalam 5 Langkah yaitu 
persiapan, pembuatan sistem, pelaksanaanapelatihan, pendampinganadan evaluasi, diagram alir 
kegiatan pada Gambar 1: 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Program PPM 

Sumber: Data diolah (2024) 

 
Kegiatan pada masing-masing tahap meliputi:  
1. Persiapan  

Pada tahapapersiapan tim melakukan studialiteratur untukamengumpulkan informasi yang 
dibutuhkanaoleh sistem. Studi literatur dilakukan dengan pencarian referensi yang terkait 
dengan penelitian yaitu melalui internet dan jurnal-jurnal. Tim pelaksana PPM juga melakukan 
wawancara kepada mitra untuk mengetahui administrator yang bekerja menggunakan sistem 
informasi yang akan dibuat. Dalam hal ini yang menjadi narasumber adalah Pemilik UD Rahayu.  
2. Pembuatan Sistem  

Tahapan pembuatan sistem dapat dibagi menjadi perancangan sistem, pembuatan sistem, 
dan pengujian. Perancangan sistem dimulai dengan merancang kebutuhanafungsional sistem 
dan kebutuhananon fungsional sistem. Berikut rincian masing-masing kebutuhan. Analisis 
Kebutuhan Non-Fungsional Sistem perangkat lunak (software) terdiri dari: 1) XAMPP v8, 2) 
PHP MyAdmin, 3) Visual Studio Code, 4) Chrome/Web Browser, 5) PHP v7. Kebutuhan non 
fungsional perangkat keras (hardware) yaitu Laptop.  

Analis Kebutuhan Fungsional Sistem terdiri dari: 1) Admin dapatamelakukan login; 2) Admin 
dapatamengelola data pegawai; 3) Admin dapat mengelola data barang; 4) Admin dapat 
mengelola data gaji; 5) Admin dapatamembuat laporan gaji; 6) Admin dapatamengelola data 
penjualan; 7) Admin dapatamengelola data produksi; 8) Admin dapat membuat laporan data 
penjualan; 9) Admin dapatamembuat laporan data produksi; 10) Admin dapatamelakukan 
logout Setelah mengetahui kebutuhan pengguna, rancangan usecase diagram aplikasi dapat 
dibuat. Usecase diagram memberikan informasi mengenai hubungan antor dan aktivitas yang 
dilakukan aktor pada SIUDAYU. Berikut gambaran usecase diagram pada gambar 2. 
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Gambar 2. Usecase Diagram SIUDAYU 

Sumber: Data diolah (2024) 

 
Pada usecase tersebut terdapat satu aktor yaitu admin. Admin dapatamelakukan login dan 

logout pada website SIUDAYU. Selanjutnya admin dapat mengelola data barang seperti 
menambah, mengedit dan menghapus data. Selain itu, admin dapat mengelola data pegawai 
seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Kemudian admin dapat mengelola data gaji 
seperti menambah, mengedit, menghapus, dan mencetak laporan gaji. Admin juga dapat 
mengelola data penjualan seperti menambah, mengedit, menghapus, danamencetak laporan 
penjualan. Selain itu admin juga dapat mengelolaadata produksi sepertiamenambah, mengedit, 
menghapus, danamencetak laporan produksi. 

Perancangan selanjutnya adalah rancangan arsitektur. Arsitektur menggambarkan 
rancangan aplikasi yang akan dibangun dengan menggunakan web server Apache. Middleware 
adalah tampilan dari interface aplikasi dengan bahasa yang digunakan yaitu PHP. Pada aplikasi 
ini, pengguna admin dapat melakukan manajemen konten yaitu dapat melakukan tambah, edit, 
hapus, dan lihat informasi pada aplikasi dimana data yang dihasilkan akan tersimpan pada 
database MySQL. Kemudian untuk pengguna pelanggan dapat melakukan pembelian produk 
secara online pada aplikasi dimana data pembelian tersebut akan tersimpan pada database. 
Setelah data pembelian produk tersimpan di database, admin dapat melakukan konfirmasi 
pembelian yang dilakukan oleh pelanggan. Selanjutnya pelanggan dapat melakukan 
pembayaran dengan cara transfer bank sesuai dengan nominal pembelian. Untuk bukti 
pembayaran diupload ke dalam aplikasi yang nantinya bukti pembayaran tersebut akan 
divalidasi oleh admin. Setelah itu pembelian baru dapat diproses oleh admin, seperti 
digambarkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Arsitektur Diagram SIUDAYU 

Sumber: Data diolah (2024) 

 
1. Konsultasi dan pelatihan 

Tahap ini diawali dengan pembuatan buku manual (manual book) Sistem Informasi Gaji UD 
Rahayu (SI UDAYU). Pelaksanaan pelatihan terdiri dari dua kegiatan, kegiatan pertama adalah 
paparan materi dan kegiatan kedua adalah praktikum menggunakan sistem. Setelah pelatihan 
selesai mitra dapat berkonsultasi tentang manajemen usaha, mengelola laporan keuangan, 
memasarkan produk dan lain-lain tentang manejemen dan pemasaran.  

Prinsip-prinsip manajemen keuangan dijelaskan pada diagram Gambar 4: 

 
Gambar 4. Diagram Prinsip Manajemen Keuangan 

Sumber: Data diolah (2024) 
 
 

Adapun tahapan dalam manajemen keuangan, yaitu : 
A. Tahap Perencanaan 

a. Perhitungan kebutuhan modal usaha 
b. Akses permodalan 
c. Perhitungan laba atau rugi 
d. Proyeksi arus alir kas kegiatan usaha 

B. Tahap Pelaksanaan 
a. Pengelolaan kas 
b. Pengelolaan pengadaan (pembelanjaan) 
c. Pengelolaan barang sediaan 
d. Pengelolaan utang dan piutang 
e. Pembukuan dan laporan keungan 
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C. Tahap Pengendalian 
a. Pemantauan pengeluaran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi 
b. Pemantauan dan pengendalian arus kas 
c. Penilaian atas pertumbuhan usaha 

 
2. Pendampingan 

Tahap pendampingan penggunaan Sistem Informasi Gaji dilakukan selama dua bulan 
sehingga pemilik dan karyawan UD Rahayu benar-benar mampu mengoperasikan aplikasi dan 
dapat membantu pekerjaan mitra. 

 
3.   Evaluasi dan Penyusunan Laporan 

Kegiatanapada tahap evaluasi adalah memonitoringapelaksanaan program dan 
keberlanjutan di lapangan setelahakegiatan PKM selesai dilaksanakan. Pada program ini 
monitoring dilakukan berdasarkan indikator- indikator peningkatan manajemen usaha dan 
efisiensi pengelolaan transaksi UD Rahayu. Hasil dari evaluasiaberupa pertanyaan-pertanyaan 
tersebut akan dianalisis kemudian untuk selanjutnya digunakan untuk menentukan rencana 
pengembangan berikutnya. 

 
PEMBAHASAN  

Hasil dari program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Simulasi Ipteks berupa sistem informasi gaji UD Rahayu  
a. Proses Bisnis  

Proses bisnis merupakan kumpulan aktivitas atau alur kerja terstuktur yang saling terkait 
untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu (Setiyani, Liswadi, & Maulana, 2022). Proses 
bisnis pada Sistem Informasi Gaji Karyawan UD Rahayu dapat dilihat pada gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Proses Bisnis SIUDAYU 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan proses bisnis diatas, maka dapat diuraikan urutan prosedur penggajian pada 
UD Rahayu sebagai berikut: 
1. Admin login untuk masuk ke dalam website 
2. Selanjutnya admin memilih menu produksi untuk dapat menginputkan data hasil 

produksi barang oleh karyawan ke dalam sistem. 
3. Dari inputan data produksi tersebut dilakukan rekap data untuk menghitung hasil 

produksi setiap karyawan. 
4. Data produksi ini digunakan untuk menghitung gaji karyawan sesuai dengan hasil 

pekerjaannya. Laporan gaji akan dicetak dalam slip gaji yang dibagikan kepada 
karyawan. 

5. Data produksi juga akan masuk kedalam data stok yang merupakan data ketersediaan 
barang dari UD Rahayu.  

6. Data stok akan ditampilkan dari masing-masing jenis barang yang nantinya akan bisa di 
order oleh sales. 

7. Data order dari sales akan dihimpun dan dicetak dalam bentuk laporan. 
 

b. Implementasi Sistem 
Implementasiasistem adalah tahapan dari pengembangan sistem yang dilakukan setelah 

tahapan rancangan. Berikut ini merupakan implementasi Sistem Informasi Gaji Karyawan 
UD Rahayu. 
1. Halaman Login  

Halaman login merupakan halaman awal untuk masuk ke dalam aplikasi. Pada halaman 
ini, pengguna yaitu admin menginputkan username dan password agar dapat masuk ke 
dalam aplikasi. Adapun implementasi halaman login dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Login 
Sumber: Data diolah (2024) 

 

2. Halaman Pegawai 
Halaman pegawai merupakan halamanayang menampilkanadata pegawai yang terdiri 
dari nama, alamat, no.HP, dan jenis pegawai. Adapun implementasi halaman pegawai 
dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Pegawai 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

3. Halaman Tambah Pegawai 
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Halaman tambah pegawai merupakan halaman yang digunakan untuk menambah data 
pegawai. Adapun implementasi halaman tambah pegawai dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Tambah Pegawai 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

4. Halaman Produksi 
Halaman produksi merupakan halaman yang menampilkan data produksi. Pada 
halaman ini berisi tanggal produksi, nama karyawan, dan barang. Adapun 
implementasi halaman produksi dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Produksi 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

5. Halaman Tambah Produksi 
Halamanatambah produksiamerupakan halaman yang digunakan untuk menambah 
data produksi. Adapun implementasi halaman tambahaproduksi dapat dilihat pada 
gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman Tambah Produksi 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

6. Halaman Gaji 
Halaman gaji merupakan halaman yang menampilkan data gaji yang terdiri dari nama 
karyawan dan jenis karyawan. Pada jenis karyawan terbagi menjadi dua yaitu 
borongan dan harian. Adapun implementasi halaman gaji dapat dilihat pada gambar 
11. 
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Gambar 11. Halaman Gaji 
Sumber: Data diolah (2024) 

 

7. Halaman Slip Gaji 
Halaman slip gaji merupakanahalaman yang menampilkan data slip gaji karyawan. 
Pada halaman tersebut ditampilkan upah yang didapatkan oleh karyawan sesuai 
dengan hasil produksi. Adapunaimplementasi halaman slip gaji dapatadilihat pada 
gambar 12. 

 
Gambar 12. Halaman Slip Gaji 

Sumber: Data diolah (2024) 

 
(2) Simulasi Ipteks berupa Pelatihan Penggunaan Sistem Informasi Gaji di UD Rahayu 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan tgl 22 September 2023, pelaksanaanapelatihan terdiri 
dari dua kegiatan, kegiatanapertama adalah paparanamateri dan kegiatanakedua adalah 
praktikum. Pertama paparan materi tentang manajemen gaji dan laporan penjualan. Dilanjutkan 
pelaksanaan praktik penggunaan SIUDAYU untuk mengelola gaji pegawai dan pengelolaan 
penjualan. Materi praktik terdiri dari: 

a. Praktik menambah, memperbaiki dan menghapus data pegawai. Data pegawai 
merupakan bagian dari proses penggajian karyawan dan pemesanan oleh sales. Pegawai 
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu pegawai harian, borongan dan sales.  

b. Praktik menambah, memperbaiki dan menghapus data barang. Data barang merupakan 
bagian dari proses penggajian karyawan dan pemesanan oleh sales.  

c. Praktik menambah, memperbaiki dan menghapus data pengemasan barang oleh 
karyawan borongan. 

d. Praktik menambah, memperbaiki dan menghapus data absensi karyawan karyawan 
harian yang diolah oleh admin. 

e. Praktik menambah, memperbaiki dan menghapus data pengambilan sales. 
f. Praktik mencetak slip gaji karyawan 
Gambar 19 menunjukkan kegiatan praktik yang dilakukan.  
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Gambar 19. Kegiatan Instalasi dan Praktik 

Sumber: Dokumentasi Pengabdi (2024) 

 
(3) Pendampingan 
Pendampingan dilakukan selama dua bulan setelah pelatihan dilaksanakan, yaitu bulan Oktober 
sampai November 2023. Melalui pendampingan pimpinan UD Rahayu benar-benar mampu 
mengoperasikan aplikasi dan dapat membantu pekerjaan mitra. Ditunjukkan dari kuesioner 
kepuasan mitra.  

 
Gambar 20. Survei Kepuasan 

Sumber: Data diolah (2024) 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang dilakukanadalam pengabdian masyarakat ini diperoleh 
kesimpulan yaitu: Terbuatnya sistem informasi gaji dan penjualan garam UD Rahayu (SI 
UDAYU) dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaan sistem mulai dari petunjuk pengelolaan 
data pegawai, data stok barang, data presensi pegawai, data penjualan oleh seles, dan 
pencetakan laporan gaji dan penjualan. SI UDAYU dapat menyelesaikan permasalahan mitra 
sehingga dapat meningkatkan manajemen usaha dan efisiensi pemasaran. Pendampingan dan 
tindak lanjut terus dilakukan untuk memantau keberhasilan program jangka panjang.  
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